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ABSTRAK

Kurnia Wati (2022): Pengaruh Konsep Diri Terhadap Produktivitas Karyawan di
PT. Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru

Kerja merupakan perwujudan dari konsep diri, karyawan yang memiliki konsep diri yang
baik akan bersifat optimis, penuh percaya diri, dan merasa diri berharga sebaliknya konsep
diri yang negatif menyebabkan karyawan akan semakin sulit berhasil sebab dengan konsep
diri negatif mengakibatkan rasa tidak percaya diri, rendah diri dan pesimis yang dapat
menghambat produktivitas. Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh
konsep diri terhadap produktivitas karyawan di PT. Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap produktivitas
karyawan di PT. Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru. Adapun metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik dalam pengumpulan data yang
digunakan adalah kuisioner dan dokumentasi, dengan jumlah populasi 64 karyawan dan
sampel pada penelitian adalah 36 orang dengan menggunakan teknik Solvin. Teknik
analisis data yang dilakukan menggunakan kuisioner pengolahan data SPSS 26.0 dengan
regresi dan korelasi. Setelah dilakukan analisis data ditemukan hasil penelitian yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah menunjukkan bahwa signifikansi (0,001) < 0,05.
Artinya variabel konsep diri berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.
Kata Kunci : Konsep Diri, Produktivitas Karyawan



ABSTRACT

Kurnia Wati (2022): The Effect of Self-Concept on Employee Productivity at PT.
Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru

Work is a manifestation of self-concept. Employee with a good self-concept will be
optimistic, confidence, and feel valuable. On the other hand, a negative self-concept makes
the employee more difficult to succeed since it can lead to insecurity, low self-esteem, and
pessimism hindering productivity. The background of the study was the effect of self-
concept on employee productivity at PT. Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru. The study
aimed to find out the effect of self-concept on employee productivity at PT. Adonara Bakti
Bangsa Pekanbaru. Descriptive quantitative was the method used. Data collections were
questionnaire and documentation with 64 employees as populations and 36 employees as
samples using Solvin technique. Data analysis technique was conducted using data
processing questionnaire of SPSS 26.0 with regression and correlation. The result indicated
that the significance 0.001<0.05 meaning that the self-concept variable had a significant
effect on employee productivity.

Keywords: Self-Concept, Employee productivity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan sumber daya yang paling vital dalam organisasi.
Sumber daya manusia menunjang organisasi dengan tenaga, bakat, dan ide-ide
kreatif yang dimilikinya. Betapapun sempurnanya sumber daya keuangan dan
teknologi yang dimiliki, tanpa kualitas sumber daya manusia yang qualified maka
organisasi tersebut sulit mencapai tujuannya. Setiap individu dilahirkan dengan
sejumlah kebutuhan, tujuan, keinginan dan dorongan dasar. Dan untuk memenuhi
itu semua, maka setiap individu harus bekerja, sesuai dengan firman Allah dalam
surat Ar-Ra’d ayat 11:

ol o 152585 (AR 038 D380 B0 00 a0 e A Sl (o 08 8 e Sl A
O Cra 4 5d Gy aid L% A0 350 Y8 15 5 o300 50 3151 1305

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.:

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa seseorang dapat mewujudkan
segala kebutuhan, keinginan dan tujuannya dengan usaha mereka sendiri yakni
dengan bekerja.

Kerja merupakan perwujudan dari konsep diri, setiap orang beranggapan
bahwa bekerja bukan hanya untuk mencari uang melainkan sebagai wadah untuk
mengekspresikan diri. Seseorang yang mempunyai konsep diri yang baik atau
positif akan bersikap optimis, berani mencoba hal- hal baru, berani sukses dan

berani pula gagal, penuh percaya diri, antusias, merasa diri berharga, berani

t Https://tafsirweb.com/37123 -quran-surat-ar-rad.html
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menetapkan tujuan hidup serta bersikap dan berfikir positif. Sebaliknya, semakin
negatif konsep diri, maka akan semakin sulit seseorang untuk berhasil sebab,
dengan konsep diri yang negatif akan mengakibatkan tumbuh rasa tidak percaya
diri, takut gagal sehingga tidak berani mencoba hal- hal yang baru dan
menantang, merasa diri bodoh, rendah diri, merasa diri tidak berguna, pesimis,
serta berbagai perasaan dan perilaku inferior lainnya. Kemampuan karyawan
terhadap pemahaman atas kemampuan dan potensi diri tersebut merupakan hal
yang penting agar tercapainya produktivitas.

Produktivitas itu amat penting tidak hanya bagi organisasi/ perusahaan
tetapi juga bagi negara karena produktivitas merupakan korelasi utama standar
hidup dan ukuran terbaik kinerja ekonomi bangsa. Menurut Bernardin dan Rusell
dalam kaswan sejarah menunjukkan bahwa bangsa yang menjadi pemimpin
produktivitas pada akhirnya akan menjadi pemimpin dunia yang dominan secara
ekonomi, militer dan politik.> Bagi organisasi yang produktivitasnya rendah,
maka organisasi itu tidak kompetitif dan terancam keberlangsungannya.

Maka demi tercapai nya visi dan misi perusahaan dan keberhasilan
perusahaan, perusahaan harus memiliki karyawan yang memiliki konsep diri
positif, menunjukkan produktivitas kerja yang baik. Pekerja yang memiliki
konsep diri yang positif menunjukkan produktivitas yang tinggi. Produktivitas
yang tinggi disebabkan oleh semangat kerja yang tinggi, karyawan yang memiliki
semangat kerja yang tinggi ditunjukkan dengan bekerja penuh energik,
menyelesaikan tugasnya dengan penuh kemauan dan selalu antusias serta
bersemangat untuk bekerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi produkivitas
adalah konsep diri pekerja itu sendiri. Karyawan merupakan bagian penting dari
suatu organisasi atau lembaga sehingga berbagai usaha pun dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan tersebut agar pekerjaan dapat segera
terselesaikan dan karyawan tetap nyaman bekerja. Keberhasilan proses kerja
dalam mencapai tujuan dipengaruhi oleh pribadi masing-masing karyawan itu

sendiri. Faktor yang memegang peranan penting pada pegawai dalam

2 Supriyanto & Tri Bodroastuti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas (Studi Pada
Karyawan Bagian Produksi PT Nusantara Building Industries” 5.
s Kaswan, Psikologi Industri & Organisasi, (Bandung, Alfabeta, 2017) 261.



meningkatkan kerjanya adalah produktivitas kerja yang tinggi.

Efektivitas dalam suatu organisasi erat kaitannya dengan produktivitas.
semangat kerja merupakan suatu sikap kesediaan yang memungkinkan seorang
karyawan untuk menghasilkan produktivitas yang lebih baik tanpa menambah
keletihan dan pegawai tetap antusias mengikuti kegiatan untuk mencapai tujuan
organisasi tersebut. Semangat kerja yang rendah menunjukkan adanya masalah
dalam kepribadiannya, yang mana hal tersebut akan berdampak pada
produktivitas kerjanya. Halsey menyatakan beberapa hal yang dapat
menimbulkan semangat kerja antara lain:

“Pegawai memiliki kesempatan untuk mewujudkan kepribadiannya dalam
pekerjaan, penghargaan atas apa yang telah dikerjakan, rasa kebanggaan terhadap
organisasi, pegawai terhindar dari peraturan yang dapat mengurangi rasa harga
dirinya, pekerjaan yang terbebas dari rasa kesusahan, kesempatan untuk maju,
kepemimpinan yang cakap dan adil, dan lingkungan pekerjaan yang memuaskan.
Apabila kedelapan hal tersebut terpenuhi maka dapat menimbulkan semangat

kerja yang tinggi.”4

Sebab apabila karyawan tidak memiliki semangat kerja dalam organisasi
akan menimbulkan rasa bosan dan malas bekerja. Dalam arti pekerja tidak
bergairah untuk menyelesaikan pekerjaannya dan hanya bermalas-malasan.
Keadaan tersebut akan menimbulkan produktivitas kerja yang rendah,
menciptakan masalah ditempat kerja, cenderung menarik diri dari lingkungan
kerja, sering datang terlambat, dan pulang lebih awal dan tidak mau bersosialisasi
dengan pekerja lain sehingga dapat mempengaruhi produktivitas kerja.

Produktivitas dipengaruhi oleh konsep diri (selfconcept) yang dimiliki
oleh seorang pekerja. Seorang pekerja yang memiliki konsep diri yang positif
maka akan mempunyai produktivitas kerja yang tinggi pula. Begitu sebaliknya,
jika pekerja memiliki konsep diri yang negatif akan dirinya, lingkungannya, masa
depannya maka dia tidak akan memiliki produktivitas yang tinggi dan bekerja

hanya tuntutan kewajiban semata, bukan karena dia telah memiliki komitmen

+ Halsey, George D, Bagaimana Memimpin dan Mengawasi Pegawai Anda, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003) 305-309.
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dalam pekerjaannya tersebut. Karena pada dasarnya konsep diri merupakan
keyakinan dan perasaan seseorang mengenai dirinya.” Keyakinan tersebut bisa
berkaitan dengan bakat, minat, dan kemampuan, penampilan fisik. Konsep diri
memegang peranan penting dalam menentukan dan mengarahkan perilaku
seseorang. Maka sedapat mungkin seseorang harus memiliki konsep diri yang
positif sehingga dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dan dapat menyelesaikan
apa yang menjadi tujuan hidupnya. Dengan seseorang memiliki konsep diri yang
positif maka orang tersebut akan selalu berkeinginan maju dan memiliki
komitmen untuk masa depannya agar menjadi lebih baik.

Konsep diri seseorang menentukan seseorang tersebut dapat menghadapi
tantangan yang ada dihadapannya dengan semangat yang tinggi, serta meyakini
akan kemampuan dirinya. Tanpa adanya konsep diri yang positif maka seorang
individu tidak akan memiliki semangat dan gairah untuk melakukan hal yang
lebih baik lagi sehingga dapat menurunkan produktivitas kerjanya. Sebagaimana
pengamatan peneliti di lapangan terdapat fenomena karyawan yang memiliki
perasaan insecure yaitu perasaan cemas, tidak mampu, dan tidak percaya diri
yang diakibatkan rendahnya penilaian terhadap diri sendiri sehingga peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh konsep diri terhadap

produktivitas karyawan di PT. Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru”

> Sarwono, S.W. & Meinarno, E. A, Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009)



B. Penegasan Istilah
1. Konsep diri
Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup
keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri®.
Jadi konsep diri merupakan cara pandang seseorang secara menyeluruh
tentang dirinya, yang meliputi kemampuan yang dimiliki, perasaan yang
dialami, kondisi fisik, psikologis, lingkungan (sosial), dan emosionalnya.
2. Produktivitas
Menurut Sedarmayanti produktivitas adalah keinginan (the will) dan
upaya (effort) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan dan
penghidupannya disegala bidang.” Filosofi produktivitas sebenarnya dapat
mengandung arti keinginan dan usaha dari setiap manusia (individu atau
kelompok) wuntuk selalu meningkatkan mutu kehidupannya dan
penghidupannya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan
masalahnya yakni “Apakah konsep diri berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan di PT Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui apakah ada
pengaruh konsep diri terhadap produktivitas karyawan di PT Adonara Bakti
Bangsa Pekanbaru”
E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat digunakan dari hasil penelitian ini
adalah:
1. Kegunaan Teoritis

a) Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan

¢ Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), 164

» Supriyanto & Tri Bodroastuti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas (Studi
Pada Karyawan Bagian Produksi PT Nusantara Building Industries”, 4.
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khususnya konsentrasi karir dan industri dalam bimbingan dan
konseling islam.

Dapat di jadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada
kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan
mendalam di bidang bimbingan karir.

Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan pada
program sarjana strata satu ( S1 ) pada program studi bimbingan
konseling islam fakultas dakwah dan komunikasi

2. Kegunaan Praktis

a)

b)

d)

Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan keterampilan cara
meningkatkan produktivitas karyawan melalui penelitian mengenai
pengaruh konsep diri terhadap produktivitas.

Bagi lembaga / perusahaan. Dapat dijadikan acuan atau pedoman
untuk memberikan layanan serta perhatian yang lebih bagi karyawan
agar dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan di perusahaan
tersebut.

Bagi jurusan, penelitian ini dapat menambah koleksi kajian tentang
masalah mengenai Kkarir dan industry dalam bimbingan dan konseling
islam.

Bagi akademik, dapat menambah wawasan, informasi dan
pengetahuan tentang bimbingan konseling islam konsentrasi karir dan
industri bagi mahasisawa fakultas ilmu dakwah dan komunikasi dan di

jurusan bimbingan dan konseling islam.



Sistematika Penulisan

Untuk melihat secara keseluruhan dari penelitian ini penulis menyusun

kerangka tulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah,
permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika
penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mengemukakan mengenai kajian terdahulu, landasan teori,
konsep operasional, serta kerangka pemikiran.
BAB 11l : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini mengemukakan mengenai desain penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
validitas data dan teknik analisis data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini mengemukakan mengenai gambaran lokasi penelitian di PT
Adonara Bakti Bangsa
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menggambarkan hasil penelitian dan membahas mengenai
upaya konselor Kkarir dan industry dalam meningkatkan
produktivitas karyawan di PT. Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru
BAB VI : PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir menjelaskan dua bagian yaitu
kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan
bagi pembaca umumnya.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam
melaksanakan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan dari penelitian
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama
seperti penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai
referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis sehingga
dapat di jadikan sebagai pedoman dalam penelitian yang akan dilaksanakan
oleh penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal
terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Junita Ruvi dengan mengambil
judul “pengaruh konsep diri terhadap semangat kerja karyawan PT.
Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar” permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah
pengaruh konsep diri terhadap semangat kerja karyawan di PT
Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar, adanya ketidaksesuaian konsep diri terhadap semangat kerja
karyawan di PT Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar, dan adakah kegiatan yang mempengaruhi semangat
kerja karyawan di PT Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar. Populasi dalam penelitian ini adalah 140
karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif sementara Teknik analisis data yang digunakan
adalah menganalisis data dengan menggunakan Teknik statistic.
Kesimpulan penelitian Junita Ruvi adalah pengaruh konsep diri terhadap
semangat kerja. Berdasarkan dengan uji hipotesis (uji t) maka nilai hitung
thitung >ttabel (8,129) > (1,673) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan pengaruh konsep diri terhadap
semangat kerja. Dengan kata lain semakin karyawan memahami konsep
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diri maka semakin baik pula semangat kerja karyawan di PT Perkebunan
Nusantara V Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

. Penelitian terdahulu yang kedua yang dilakukan oleh Agung Rezi
Nasution, Junaidi Mustapa Harahap, dan Nurhabibah Ritonga dengan
mengambil judul “pengaruh kecerdasan emosional dan kepercayaan diri
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Satya Kisma Usaha Kabupaten
Labuhanbatu Selatan”. Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini
adalah apakah ada pengaruh kecerdasan emosional dan kepercayaan diri
terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Satya Kisma Usaha
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Populasi yang digunakan adalah seluruh
karyawan pada Kaptor Asisten Personalia Kebun PT. Satya Kisma Usaha
Kabupaten Labuhanbatu Selatan berjumlah 45 orang. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan Teknik analisis data analisis
regresi linier berganda. Kesimpulan penelitian ini adalah : ada pengaruh
kecerdasan emosional terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Satya
Kisma Usaha Kabupaten Labuhanbatu Selatan, ditinjau dari pengujian
secara parsial diperoleh tnitung 2,992 lebih besar dari pada ttabel 1,681 dan
juga karena nilai probabilitas t yakni 0,005, dan ada pengaruh
kepercayaan diri terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Satya
Kisma Usaha Kabupaten Labuhanbatu Selatan, ditinjau dari pengajuan
secara parsial diperoleh nilai thitung 14,133 lebih besar dari ttbel 1,681 dan
juga karena nilai probabilitas t yakni 0,000 lebih kecil dari 0,05.
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B. Landasan Teori
1. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup
keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri®.

Konsep diri (self) mempunyai peranan penting dalam menentukan
sikap, perilaku, dan reaksi seseorang terhadap orang lain dan suatu
keadaan tertentu.

Menurut Alex Sobur konsep diri adalah semua persepsi kita
terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek social dan aspek
psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi dengan orang
lain.?

Menurut Calhoun dan Acocella dalam Komaruddin Hidayat konsep
diri merupakan bagian diri yang mempengaruhi setiap aspek pengalaman
baik itu pikiran, perasaan, persepsi maupun tingkah laku individu atau
konsep diri sebagai gambaran mental individu yang terdiri dari
pengetahuan mengenai diri sendiri, penghargaan bagi diri sendiri dan
penilaian terhadap diri sendiri.*°

Burns dalam Komaruddin Hidayat lebih menganggap konsep diri
sebagai suatu organisasi dari sikap-sikap diri, self attitudes. Burns
menganggap konsep diri merupakan persepsi konsep dan evaluasi
individu mengenai dirinya sendiri termasuk gambaran yang didapat
orang lain terhadap dirinya serta gambaran tentang pribadi yang ia
inginkan dan pelihara dari suatu pengalaman lingkungan yang dievaluasi
secara pribadi.'!

Sementara itu, Baron dan Byrne dalam Komaruddin Hidayat
melihat konsep diri sebagai kumpulan keyakinan dan persepsi diri

terhadap diri sendiri yang terorganisasi.**> Konsep diri tersebut bekerja

8 -

Ibid.
® Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah,(Bandung, CV Pustaka, 2013), 507.
YKomaruddin Hidayat & Khoiruddin Bashori, Psikologi Sosial, (Jakarta, Erlangga, 2016),

1 Ibid.
2ibid
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sebagai skema dasar yang memberikan sebuah kerangka berpikir yang

menentukan cara seseorang mengolah informasi tentang diri, termasuk

motivasi, keadaan emosional, evaluasi diri, kemampuan diri, dan lain-
lain. Konsep diri terbentuk melalui pengalaman-pengalaman yang
diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Dengan demikian, konsep
diri tidak lain merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya yang
bersifat psikologis, social, fisik dan intelektual yang dapat mempengaruhi
perilaku seseorang.
2. Indikator Konsep Diri

Menurut pendapat Alex Soubur'®, ada 4 aspek indicator yang dapat
dilihat dalam konsep diri.

1) Konsep diri fisik, pandangan terhadap dirinya sendiri secara fisik dan
kondisi tertentu seperti ukuran tubuh dan penampilannya.

2) Konsep diri psikologis, suatu aliran akal pikiran, emosi, dan perilaku
kita yang konstan. Apabila kita mendapat suatu rencana untuk
memecahkannya, dan kemudian melakukan tindakan, semua
peristiwa tersebut adalah bagian dari diri sendiri sebagai proses.

3) Konsep diri sosial, suatu pandangan atas akal pikiran dan perilaku
yang kita ambil sebagai respons secara umum terhadap orang lain
dan masyarakat.

4) Konsep diri yang berkaitan dengan citra diri, keinginan dan
pengharapan terhadap cita-cita yang ingin diraih seseorang.

3. Aspek-aspek Konsep Diri
Menurut Brooks dan Emmart, individu yang memiliki konsep diri
positif menunjukkan karakteristik sebagai berikut:

1) Merasa mampu mengatasi masalah. Individu yang memiliki konsep
diri positif memiliki pemahaman diri yang baik terhadap kemampuan
subjektif untuk mengatasi persoalan-persoalan objektif yang
dihadapi.

2) Merasa setara dengan orang lain. Individu yang memiliki konsep diri

= Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2013) 505-506
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positif memahami bahwa manusia tidak dilahirkan dengan
pengetahuan dan kekayaan. Pengetahuan dan kekayaan didapatkan
dari proses belajar dan bekerja sepanjang hidup. Pemahaman tersebut
menyebabkan individu tidak merasa superior atau inferior dihadapan
orang lain.

3) Menerima pujian tanpa rasa malu. Individu yang memiliki konsep
diri positif memahami pujian, atau penghargaan yang layak diberikan
terhadap individu berdasarkan hasil kerja individu tersebut.

4) Merasa mampu memperbaiki diri. Individu yang memiliki konsep
diri positif memiliki kemampuan untuk melakukan proses refleksi

diri untuk memperbaiki perilaku yang dianggapnya kurang.*

Sementara itu, seperti dikutip dari Brooks dan Emmart, orang yang

memiliki konsep diri negatif menunjukkan karakteristik sebagai berikut:

1) Peka terhadap kritik. Kurangnya kemampuan untuk menerima kritik
dari orang lain sebagai proses refleksi diri. Kritik dari orang lain
seringkali dianggap sebagai upaya untuk menjatuhkan harga diri.

2) Responsif terhadap pujian. Bersikap berlebihan terhadap tindakan
yang telah ia lakukan sehingga ia merasa segala tindakannya perlu
mendapatkan penghargaan. Pujian dari orang lain menjadi salah satu
hal yang paling diharapkan seseorang. Segala bentuk pujian yang
menunjang harga diri pasti akan menjadi perhatiannya.

3) Cenderung merasa tidak disukai orang lain. Perasaan subjektif bahwa
orang lain disekitar individu memiliki pandangan negatif terhadap
dirinya. Oleh karena itu, individu ini sulit menjalin persahabatan
yang tulus karena ia selalu memosisikan diri sebagai korban dari
situasi social.

4) Mempunyai sikap hiperkritik. Suka memberikan kritik negatif secara
berlebihan terhadap individu lain. Kegemarannya mengkritik

individu lain tidak sebanding dengan keengganannya menerima

“ Hidayat & Bashori, Op. Cit., 40



13

kritik.

5) Mengalami hambatan dalam interaksi dengan lingkungan sosialnya.

Individu ini merasa kurang mampu berinteraksi dengan orang lain. la

pun tidak berani bersaing dengan orang lain untuk mencapai prestasi

tinggi.

4. Faktor-faktor Konsep diri

Faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah orang lain, menurut

Stuart dan Sundeen ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi

perkembangan konsep diri, faktor-faktor tersebut terdiri dari:

(@)

(b)

(©)

Orang lain

Kita mengenal diri kita dengan mengenal orang lain lebih dulu. Harry
Stack Sullivan menjelaskan bahwa jika kita diterima orang lain,
dihormati dan disenangi karena keadaan diri kita, kita akan cenderung
bersikap menghormati dan menerima diri kita. Sebaliknya, bila orang
lain selalu meremehkan kita, menyalahkan kita dan menolak Kkita, kita
akan cenderung tidak akan menyenangi diri kita.

Significant Others (orang lain yang sangat penting)

Tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri
kita. Ada yang paling berpengaruh yaitu orang-orang yang paling
dekat dengan diri kita. Orang yang sangat penting Ketika kita masih
kecil adalah orang tua kita, saudara-saudara kita dan orang yang
tinggal satu rumah dengan kita.

Affective Order (orang lain sangat cenderung)

Orang lain yang dengan mereka kita mempunyai ikatan emosional.
Dari merekalah, secara perlahan-lahan terbentuk konsep diri Kkita.
Senyuman, pujian, penghargaan, pelukan mereka, menyebabkan kita
menilai secara positif. Ejekan, cemoohan dan haradikan, membuat kita

memandang diri Kita secara negatif.

(d) Reference Group (kelompok rujukan)

Dalam pergaulan masyarakat, Kita pasti menjadi anggota berbagai

kelompok. Setiap kelompok mempunyai norma-norma tertentu. Ada
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kelompok yang secara emosional mengikat Kita dan berpengaruh

terhadap pembentukan konsep diri kita. Ini disebut kelompok rujukan.

Dengan melihat kelompok ini, orang mengarahkan perilakunya dan

menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri kelompoknya.*

5. Dimensi-dimensi Konsep Diri

Dimensi konsep diri menurut Calhoun dan Acocella'®:

a) Pengetahuan tentang diri Pengetahuan tentang diri sendiri
merupakan informasi yang dimiliki indivdu tentang dirinya.
Pengetahuan itu seperti umur, jenis kelamin, penampilan dan
identias diri lainnya seperti karakteristik diri yang diketahui
seseorang mengenal dirinya dan tidak diketahui orang lain.
Contoh lain mengenai pandangan diri sendiri, seperti: jujur, setia,
gembira, bersahabat, pandangan diri pada sikap yang ada pada
dirinya, kemampuan yang dimilikinya, dan kecakapan yang
dikuasai.

b) Pengharapan bagi diri sendiri Pada saat individu mempunyai suatu
pandangan tentang siapa dirinya, individu juga mempunyai suatu
pandangan lain yaitu tentang kemungkinan dirinya menjadi apa di
masa mendatang. Apapun harapan atau tujuan seorang individu,
maka individu akan membangkitkan kekuatan yang mendorong
dirinya menuju masa depan dan memandu kegiatannya dalam
perjalanan hidup.

c) Penilaian tentang diri sendiri merupakan pandangan seseorang
tentang harga atau kewajaran diri sebagai pribadi. Bagaiamana
individu merasa tentang dirinya. Rasa suka atau tidak dengan
pribadi yang individu pikir sebagai pribadiya. Individu
berkedudukan sebagai penilai tentang dirinya sendiri setiap hari,

mengukur apakah dirinya bertentangan dengan pengharapan

s Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) 99-
100.

 Beatriks Novianti Kiling dan Indra Yohane Kiling, Tinjauan Konsep Diri Dan
Dimensinya Pada Anak Dalam Masa Kanak-Kanak Akhir, Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling
1, No 2 (2015) 116-124
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sendiri dan standar dirinya sendiri. Semakin besar ketidaksesuaian
antara gambaran individu tentang siapa dirinya dan gambaran
tentang seharusnya individu menjadi apa atau dapat menjadi apa

akan semakin rendah rasa harga dirinya.

6. Konsep Diri menurut Perspektif Islam

Konsep diri merupakan satu hal yang dimiliki oleh setiap
manusia khususnya umat islam. Dengan konsep diri yang baik maka
individu akan mengenal dirinya dengan baik. Jika individu mengenal
dirinya dengan baik, maka ia akan mengenal tuhannya pula.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah Al-A’raf ayat 172

sebagai berikut:

0y Sl 2gual Lo 2a53 15 26575 28 ) 56k (pe 2315 G35 Ge &5 38T 3
i V5n (o G G Al 235 151 o Bl 1 o0

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka
menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
“Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
ini (keesaan Tuhan).”

Ayat diatas bermakna bahwa sejak awal manusia
sesungguhnya telah memiliki konsep diri yang ideal yaitu ia mengakui
bahwa segala sesuatu adalah milik Allah SWT dan ia wajib untuk
menyembah kepada-Nya. Konsep diri yang demikian itu merupakan
konsep diri yang baik karena dengan hal tersebut
manusia akan selalu berhati-hati dalam aktivitasnya dan segala
usahanya ia tujukan hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. Allah
SWT berfirman dalam surah Al-Ahzab ayat 36 sebagai berikut:

#aa sl (e 8581 21 6K o 1580 ALy AT a8 13) Aaa W a3 (IS e

7 https://tafsirweb.com/37108-surat-al-araf.html
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Artinya: Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan RasulNya maka
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.=

Dalam ayat yang lain ditegaskan bahwa orang mukmin sejati
memiliki konsep diri yang ideal karena mereka mengambil ajaran
islam sebagai acuan konsepnya. Mereka meyakini bahwa akhirnya
mereka akan Kembali pada tuhannya. Oleh karena itu, mereka
memiliki satu tujuan dalam aktivitasnya yaitu beribadah kepada Allah
SWT.

Konsep diri yang dimiliki oleh orang mukmin seperti ayat
diatas menunjukkan bahwa dirinya merupakan hamba Allah SWT
yang hanya mempunyai kewajiba untuk beribadah kepada-Nya.
Kepribadian kita merupakan sebuah wadah sedangkan konsep islam
adalah isinya. Seseorang perlu mengenal konsep dirinya, karena
konsep diri akan membantu seseorang dalam memposisikan dirinya
dalam kehidupan sosial. Konsep diri juga membantu kita untuk
bersifat tawadhu. Tawadhu berarti kemampuan memposisikan diri
sewajarnya.

7. Pengertian Produktivitas

Produktivitas adalah sebuah konsep yang menggambarkan
hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa yang diproduksi)
dengan sumber (jumlah tenaga kerja, modal, tanah, alat yang
digunakan, energi, dan sebagainya) yang dipakai untuk meng hasilkan
hasil tersebut'. Filosofi produktifitas sebenarnya dapat mengandung
arti keinginan dan usaha dari setiap manusia (individu atau kelompok)

untuk selalu meningkatkan mutu kehidupannya dan penghidupannya.

© https://tafsirweb.com/37165-surat-al-ahzab.html
© Basu swastha dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern Edisi Ketiga, (Yogyakarta:
Liberty, 2002) 281
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Berdasarkan kesimpulan peneliti produktivitas adalah sikap
mental karyawan yang menggambarkan karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan dan memperoleh hasil berdasarkan sumber
daya yang digunakan.

Indikator Produktivitas
Menurut Sutrisno untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan

suatu indikator sebagai berikut:

(@) Kemampuan
Kemampuan seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sangat
bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme
mereka dalam bekerja. Hal ini memberikan daya untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka.

(b) Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai (tanggung jawab) Hasil
merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang
mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.
Jadi, hal tersebut merupakan upaya untuk memanfaatkan
produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu
pekerjaan.

(c) Semangat kerja
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator
ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu
hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.

(d) Pengembangan diri
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan
harapan dengan apa yang dihadapi. Sebab, semakin kuat
tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga
harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat
berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan
kemampuan.

(e) Mutu

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas
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kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk
memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat
berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri.
(f) Efisiensi

Efisiensi merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukan dan
keluaran merupakan aspek produktivitas yang memberikan
pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.

9. Aspek Produktivitas Kerja
Menurut Siagian ada beberapa aspek produktivitas kerja sebagai

berikut :

a. Perbaikan terus menerus dalam upaya pencapaian produktivitas kerja,
salah satu implikasinya adalah bahwa seluruh komponen organisasi
harus melakukan perbaikan secara terus menerus, hal tersebut
dikarenakan suatu pekerjaan selalu dihadapkan pada tuntutan yang
terus menerus berubah seiring dengan perkembangan zaman

b. Peningkatan mutu hasil pekerjaan tidak hanya berkaitan dengan
produk yang dihasilkan baik berupa barang maupun jasa akan tetapi
menyangkut segala jenis kegiatan dimana organisasi terlibat. Hal
tersebut mengandung arti, mutu menyangkut semua jenis kegiatan
yang diselenggarakan oleh semua satuan kerja

c. Tugas pekerjaan yang menantang, harus diakui tidak semua orang
dalam bekerja bersedia menerima tugas yang penuh dengan
tantangan. Artinya, dalam jenis pekerjaan apapun akan selalu terdapat
pekerjaan yang menganut prinsip minimalis, yang berarti sudah puas
jika melaksanakan tugasnya dengan hasil yang sekedar memenuhi
standar minimal

d. Kondisi fisik tempat bekerja, bahwa kondisi fisik tempat bekerja yang
menyenangkan diperlukan dan memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan produktivitas kerja.?’

20 Sjagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta, Rineka, 2002)
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10. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja

11.

Banyak yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja maupun berhubungan dengan
lingkungan perusahaan. Menurut sulistiani yang mempengaruhi
produktivitas adalah :

a. Pengetahuan adalah faktor yang lebih berorientasi pada
intelegensi, daya pikir, dan penguasaan illmu serta luas sempitnya
wawasan yang dimiliki seseorang, dengan pengetahuan yang luas
seorang karyawan akan mampu melaksanakan pekerjaan dengan
lebih produktif

b. Keterampilan adalah suatu faktor yang menekankan pada
kemampuan dan penguasaan teknisi operasional mengenai bidang
tertentu yang bersifat kekaryaan. Keterampilan berkaitan dengan
seseorang yang melakukan dan menyelesaikan pekerjaanya

c. Kemampuan adalah suatu faktor yang terbentuk dari sejumlah
kompetensi yang dimiliki oleh seorang karyawan, pengetahuan
dan keterampilan termasuk faktor pembentuk dari kemampuan

d. Kebiasaan dan sikap adalah suatu faktor yang berkaitan dengan
kebiasaan dan perilaku, sikap merupakan kebiasaan terpolakan,
jika kebiasaan yang terpolakan memiliki implikasi psoitif dalam
hubungan dengan perilaku kerja seseorang maka akan
menguntungkan.

Produktivitas Dalam Pandangan Islam

Dalam agama Islam, tindakan atau sesuatu yang dikerjakan
seseorang seringkali didefinisikan dengan istilah amalan. Amalan atau
pekerjaan dalam Islam diarahkan untuk memenuhi kewajiban
seseorang sebagai upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Menurut Asyraf Hj Ab Rahman istilah “kerja” dalam Islam bukanlah
semata-mata merujuk kepada mencari rezeki untuk menghidupi diri
dan keluarga dengan menghabiskan waktu siang maupun malam, dari

pagi hingga sore, terus menerus tak kenal lelah, tetapi mencakup
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segala bentuk amalan atau pekerjaan yang mempunyai unsur kebaikan
dan keberkahan bagi diri, keluarga dan masyarakat sekelilingnya serta
Negara. Menurut Pramandhika sesorang yang bekerja adalah adalah
mereka yang menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan
diri, keluarga, masyarakat, dan negara tanpa menyusahkan orang lain.
Oleh karena itu, kategori “ahli surga” seperti yang digambarkan dalam
al-Qur’an bukanlah orang yang mempunyai pekerjaan/jabatan yang
tinggi dalam suatu organisasi, tetapi orang yang mempunyai derajat
tagwa kepada Allah, yaitu orang yang khusyu dalam shalatnya, baik
tutur katanya, memelihara kemaluannya serta menunaikan
tanggungjawab sosialnya seperti mengeluarkan zakat dan lainnya.
Selain Al-Qur’an sebagai pedoman dalam hidup, hadits dalam
Islam juga merupakan pedoman bagi manusia dalam bertindak atau
melakukan suatu perbuatan, berikut merupakan beberapa Hadits yang
menjelaskan pentingnya bekerja dalam Islam: “Rasulullah SAW.
pernah ditanya, pekerjaan apa yang paling baik? Beliau menjawab,
pekerjaan terbaik adalah usaha yang seseorang dengan tangannya
sendiri dan semua perjualbelian yang dianggap baik. ” (HR. Ahmad
dan Baihaqgi) Dalam hadits yang disebutkan diatas, menunjukan bahwa
bekerja merupakan perbuatan yang sangat baik dan mulia dalam
ajaran Islam. Bekerja bahkan dapat menjadikan seseorang dapat
diampuni dosa-dosanya. Dan bagi orang yang bekerja dengan
tangannya sendiri untuk memuhi kebutuhan hidupnya maupun
kebutuhan anak dan isterinya, maka orang seperti ini dikategorikan
sebagai jihad fi sabilillah. Dengan demikian bekerja dalam ajaran
Islam merupakan sesuatu yang penting dan harus sesuai dengan apa
yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an dan Hadits. Bekerja untuk
mencari nafkah adalah hal yang istimewa dalam pandangan Islam.
Allah telah berjanji kepada orang yang beriman dan melakukan
pekerjaan yang baik bahwa bagi mereka ampunan Allah dan ganjaran

yang besar. Ayat ini menunjukkan bahwa adanya motivasi kerja yang
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utuh dalam Islam. Motivasi bekerja untuk mendapatkan ampunan dan
ganjaran Allah adalah motivasi terbesar bagi seorang muslim. Bekerja
dalam Islam tidak hanya mengejar “bonus duniawi” namun juga
sebagai amal solen manusia untuk menuju kepada kekekalan. Allah
SWT berfirman dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 22 disebutkan :

Do 5l 8885 eland) (A5

Artinya: “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula)
apa yang dijanjikan kepadamu”.»

Dari ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menjamin rezeki
tiap-tiap umatnya yang bekerja dijalan-Nya, bahkan dari sesuatu yang
tidak pernah terpikir sekalipun. Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap
orang berhak atas segala hasil usahanya yang berdasarkan prinsip-
prinsip ekonomi Islam. Karena itu setiap pelaku ekonomi harus
mematuhi prinsi-prinsip dasar Islam tentang ajaran sosial ekonomi,
seperti jujur dan adil dalam berbuat, berucap, dan bersikap terhadap
orang lain. Perekonomian masyarakat yang didasari dengan kejujuran
dan keadilan akan menjadi maju dan berkembang serta dapat
mewujudkan kemakmuran masyarakat.
C. Konsep Operasional
Operasional merupakan bagian yang mendefenisikan sebuah konsep
variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indicator) dari
suatu konsep/variabel. Konsep operasional ini merupakan konsep yang
digunakan untuk memberikan batasan terhadap kerangka teoritis agar tidak
terjadi kesalahan pengertian terhadap jalannya penelitian penulis. Variabel
penelitian adalah atribusi atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
a) Konsep diri
Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup

» https ://tafsirweb. com/37266-surat-adz-dzariyat. html
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keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri®*.
Jadi konsep diri merupakan cara pandang seseorang secara menyeluruh
tentang dirinya, yang meliputi kemampuan yang dimiliki, perasaan yang
dialami, kondisi fisik, psikologis, lingkungan (sosial), dan emosionalnya.
Produktivitas

Menurut Sedarmayanti produktivitas adalah keinginan (the will) dan
upaya (efforf) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan dan
penghidupannya disegala bidang. Filosofi produktifitas sebenarnya dapat
mengandung arti keinginan dan usaha dari setiap manusia (individu atau
kelompok) untuk selalu meningkatkan mutu kehidupannya dan

penghidupannya.

Tabel 2.1
Konsep operasional
Variabel Indikator
Konsep diri 1) Konsep diri fisik, pandangan terhadap dirinya

sendiri secara fisik dan kondisi tertentu seperti
ukuran tubuh dan penampilannya.

2) Konsep diri psikologis, suatu aliran akal pikiran,
emosi, dan perilaku kita yang konstan. Apabila
kita ~mendapat suatu rencana  untuk
memecahkannya, dan kemudian melakukan
tindakan, semua peristiwa tersebut adalah
bagian dari diri sendiri sebagai proses.

3) Konsep diri social, suatu pandangan atas akal
pikiran dan perilaku yang kita ambil sebagali
respons secara umum terhadap orang lain dan
masyarakat.

4) Konsep diri yang berkaitan dengan citra diri,

keinginan dan pengharapan terhadap cita-cita

22 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2011), 164
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yang ingin diraih seseorang.

Produktivitas

karyawan

1)

2)

3)

4)

Kemampuan  seorang  karyawan  dalam
melaksanakan tugas sangat bergantung pada
keterampilan yang dimiliki serta
profesionalisme mereka dalam bekerja. Hal ini
memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diembannya kepada mereka.
Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai
(tanggung jawab). Hasil merupakan salah satu
yang dapat dirasakan baik oleh yang
mengerjakan maupun yang menikmati hasil
pekerjaan tersebut. Jadi, hal tersebut merupakan
upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja
bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu
pekerjaan.

Semangat kerja

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari
kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos
kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari
kemudian dibandingkan dengan hari
sebelumnya.

Pengembangan diri

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan
melihat tantangan dan harapan dengan apa yang
dihadapi. Sebab, semakin kuat tantangannya,
pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu
juga harapan untuk menjadi lebih baik pada
gilirannya akan sangat berdampak pada
keinginan  karyawan untuk meningkatkan

kemampuan.
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5) Mutu
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat
menunjukkan kualitas kerja seorang pegawai.
Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk
memberikan hasil yang terbaik yang pada
gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan
dan dirinya sendiri.

6) Efisiensi
Efisiensi merupakan perbandingan antara hasil
yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan. Masukan dan keluaran
merupakan aspek produktivitas yang
memberikan pengaruh yang cukup signifikan

bagi karyawan.

D. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan kajian teori yang kemudian membentuk

kerangka konseptual yang dituangkan dalam bentuk narasi ataupun skema

atau perpaduan dari keduanya. Kerangka konseptual merupakan penjelasan

ilmiah preposisi atau atau hubungan antar variabel penelitian.

Variabel X adalah Konsep Diri yang akan memberikan pengaruh terhadap

variabel Y Produktivitas Karyawan di PT Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru.

Konsep Diri

IS A YA ] Produktivitas Karyawan

E. Hipotesis

Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.? Jadi

= Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta; Rineka Cipta,2006).
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hipotesis itu adalah suatu ramalan atau dugaan sementara. Adapun hipotesis
penelitian ini adalah:
a) Ha: ada pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap
produktivitas kerja karyawan di PT. Adonara Bakti Bangsa
Pekanbaru.
b) Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara konsep diri
terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Adonara Bakti
Bangsa Pekanbaru.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian  kuantitatif ~ deskriptif digunakan untuk menggambarkan,
menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau
berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang
dapat dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan
melalui bahan-bahan dokumenter.?*
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini akan dilakukan oleh peneliti di Kelurahan
Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru Provinsi Riau dan
waktu penelitian ini terhitung dari tahun ajaran 2021/2022.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun
populasi pada PT. Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru adalah sejumlah 64
karyawan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Menurut Arikunto ada beberapa keuntungan jika
melakukan penelitian sampel yaitu : subjek yang lebih sedikit, lebih

efisien, mengurangi kemungkinan desktruktif, mengurangi bisa dalam

24 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik serta IImu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), 48-49.
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pengumpulan data, memungkinkan melakukan penelitian yang tidak
mungkin jika dilakukan secara populasi.”® Teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik sampling purposive,
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Karyawan
yang menjadi subjek penelitian berjumlah 39 orang dengan
menggunakan Teknik Solvin. Adapun untuk penarikan sampel dengan

menggunakan rumus :

N

n=n= 1+N(e)?

= 6
T 1+64(0,1)?

64

n=
1+0,64
64
n = — = 39 karyawan
1,64
keterangan:

n = Ukuran jumlah sampel/jumlah responden
N= ukuran jumlah populasi
e= persentasi kelonggaran ketelitian kesalah pengambilan sampel
yang masih bisa ditelorir, e = 0,1
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagali
berikut:
1. Angket
Angket atau kuesioner adalah Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan

% Desril Laili(2012), Hubungan Locus Of Control dengan Prokrastinasi Akademik Pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Uin Suska Riau, Skripsi, Fak, Psikologi Uin Suska Riau, 52
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Teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti
variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner
dapat berupa pertanyaan/ pernyataan tertutup atau terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos,

atau internet.

Bila penelitian dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas,
sehingga kuesioner dapat diantarkan langsung dalam waktu tidak terlalu
lama, maka pengiriman angket kepada responden tidak perlu melalui pos.
Dengan adanya kontak langsung antara peneliti dengan responden akan
menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, sehingga responden dengan

sukarela akan memberikan data obyektif dan cepat.

2. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
E. Uji Validitas dan Realibilitas

1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau keshahihan sesuatu instrument. Suatu instrument
dinyatakan valid atau shahih mempunyai validitas tinggi. Sebuah
instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Terdapat dua macam validitas sesuai dengan cara pengujiannya

yaitu: validitas eksternal yaitu instrument yang dicapai apabila data yang
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dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain
yang mengenai variabel penelitian yang dimaksud. Kemudian validitas
internal yaitu apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen
secara keseluruhan yaitu apabila bagian instrumen dapat mengungkap
data dari variabel yang dimaksud.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik, yaitu tidak mengarahkan responden untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu.
F. Teknik Analisis Data
1. Regresi Linear Sederhana
Regresi merupakan salah satu desain penelitian yang
memungkinkan dianalisis dalam regresi bervariasi tergantung pada
tujuan penelitian masing-masing, jika hanya melibatkan dua variabel
yaitu variabel X dan variabel Y, maka teknik analisis yang dapat
digunakan vyaitu regresi sederhana. Regresi sederhana merupakan
regresi yang hanya melibatkan dua variabel yaitu 1 variabel bebas dan
variabel tergantung.
2. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linier atau tidak
secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai persyarat dalam
analisis korelasi atau regresi linear.
3. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu pengujian sekelompok data

untuk mengetahui apakah distribusi data tersebut membentuk kurva



30

normal atau tidak.”® Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal pada penelitian ini yaitu melalui analisis statistik, uji statistic
yang digunakan untuk menguji normalitas residual dalam penelitian
ini adalah uji statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S),
yaitu dengan melihat nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai
probabilitas signifikansi K-S lebih besar dari 0,05, maka data
berdistribusi normal.

4. Uji Koefisien Korelasi (R)
Analisis Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan
kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah yang
dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan
kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien
korelasi.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

6. Uji koefisien regresi secara parsial (uji T)
Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai
pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap

variabel terikat.

% Yusri, Statistika Sosial, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2009), 139.



BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Letak geografis PT. Adonara Bakti Bangsa kota Pekanbaru terletak di Jl.
Jendral Sudirman No. 13716, Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru,
Riau 28288.
B. Sejarah Singkat PT Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru
ADONARA, sebuah pulau kecil di Timor, berarti Adu Darah untuk
membela kehormatannya. Dalam nama lengkap kami, Adonara Bakti Bangsa,
tergambar kesiapan dan kesanggupan kami untuk berjuang hingga titik darah
terakhir, demi Indonesia.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

L jabllan (. Sematers
Muhammad Noherman

Kriangan Marketing
s Azura Sarl Yogi Norjohands

AdminHiD eyt
Mohd. Fitrs Rodl Ditiya £ Valench|

HM. Anis Eko Gigi Tokan
Direktur Utama
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. Visi dan Misi PT Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru
1. Visi
" PT. Adonara bakti bangsa bertekad untuk berbakti pada bangsa dengan

menjadi perusahaan penyedia jasa keamanan dan penyelamatan dengan
layanan kelas dunia, serta memberikan manfaat tertinggi bagi para pengguna
jasa dan memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat luas. "

2. Misi

" PT. Adonara bakti bangsa bertujuan memberikan yang terbaik dalam
layanan keamanan bagi pengguna jasa dengan manfaat menyeluruh dan
dengan efisiensi tinggi. "
. Tujuan PT Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru

Menyediakan j asa keamanan dan penyelamatan dengan layanan kelas
dunia, serta memberikan manfaat tertinggi bagi para pengguna jasa dan

memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat luas.



BAB VI
PENUTUP

. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap produktivitas
karyawan di PT Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru. Dalam kata lain konsep diri
dapat mempengaruhi produktivitas karyawan di PT Adonara Bakti Bangsa
Pekanbaru
. Dari hasil penelitian ini juga, diketahui t hitung (3,767)> t table (2,032) atau
signifikansi (0,001)< 0,05. Sehingga hipotesis dalam hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap

produktivitas karyawan di PT Adonara Bakti Bangsa Pekanbaru

. SARAN

. Bagi karyawan vyang bekerja dimana pun diharapkan untuk senantiasa
meningkatkan konsep diri mempercayai kemampuan dan bakat yang ada pada diri
sendiri merasa rendah diri tidak dapat membuat karyawan melakukan
perkembangan yang lebih baik, baik bagi diri sendiri maupun perusahaan teruslah
mengasah potensi dan jangan pernah meremehkan diri sendiri demi menggapai
pribadi yang produktif dan aktif.

. Bagi peneliti selanjutnya, untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan
topic yang sama dapat mempertimbangkan dan melanjutkan penelitian dengan
meneliti lebih dalam lagi tentang pengaruh konsep diri terhadap produkktivitas

karyawan.

47



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta; Rineka Cipta,2006).

Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan

Publik serta llmu-lImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), 48-49.

Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), 164

Halsey, George D, Bagaimana Memimpin dan Mengawasi Pegawai Anda, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003) 305-309.

Hidayat, Komaruddin & Khoiruddin Bashori, Psikologi Sosial, (Jakarta, Erlangga, 2016),
38.

Kaswan, Psikologi Industri & Organisasi, (Bandung, Alfabeta, 2017) 261.

Kiling, Beatriks Novianti dan Indra Yohane Kiling, Tinjauan Konsep Diri Dan
Dimensinya Pada Anak Dalam Masa Kanak-Kanak Akhir, Jurnal Psikologi
Pendidikan & Konseling 1, No 2 (2015) 116-124

Rakhmat, Jalaludin. Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) 99-
100.

Sarwono, S.W. & Meinarno, E. A, Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009)

Sabur, Alex. Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2013) 505-506

Supriyanto & Tri Bodroastuti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas (Studi
Pada Karyawan Bagian Produksi PT Nusantara Building Industries'” 5

Swastha, Basu dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern Edisi Ketiga, (Yogyakarta:

48



UIN SUSKA RIAU

49

Liberty, 2002) 281

@

©

5 I
jah]
g
(%)
o~

htt%s://tafsirweb.com/37266-surat-adz-dzarivat.htmI

htés://tafsirweb.com/37165-surat-al-ahzab.html

Https://tafsirweb.com/37123 -guran-surat-ar-rad.html

L=
—i

htﬁ’gs://tafsi rweb.com/37108-surat-al-araf.html

N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.


https://tafsirweb.com/37123-quran-surat-ar-rad.html
https://tafsirweb.com/37108-surat-al-araf.html
https://tafsirweb.com/37165-surat-al-ahzab.html
https://tafsirweb.com/37266-surat-adz-dzariyat.html

50

LAMPIRAN 1
ANGKET PENELITIAN

Pengaruh Konsep Diri Terhadap Produktivitas Karyawan Di PT Adonara
Bakti Bangsa Pekanbaru

Identitas

Nama responden :
Jenis kelamin

Usia

Jabatan

Pendidikan terakhir :

Alamat

Keterangan :

SS : Sangat setuju

S : Setuju

KS : Kurang setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket yang sudah diberikan, diharapkan untuk mengisi
identitas terlebih dahulu

2. Kepada responden diharapkan dapat mengisi kolom yang sudah disediakan
dengan memberikan tanda (X)

3. Jika terdapat keraguan responden boleh mencoret dua kali pada kolom yang
telah disediakan

4. Kami berharap responden dapat mengisi angket ini dengan sejujur- jujurnya



NO |Pernyataan Variabel X (Konsep Diri) SS KS [TS STS

1 Saya memiliki tubuh yang sehat

2 Saya tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu
kurus

3 Saya orang yang menarik

4 saya menyukai bagaimana saya sekarang

5 Saya adalah orang yang tenang dan mudah
untuk berteman

6 Saya memiliki kontrol diri yang tinggi

7 Saya orang yang baik

3 Saya bisa memecahkan masalah saya dengan
mudah

) Saya penting bagi keluarga dan teman-
teman saya

10 [Saya adalah orang yang ramah

11 saya memiliki kesan yang baik kepada
semua orang yang saya temui

12 |Saya puas dengan cara saya memperlakukan
orang lain

13 [Saya adalah orang yang sopan

14 |saya orang yang sholeh/sholehah

15 |saya orang yang jujur

16  [Saya sangat puas dengan sopan santun dan

perilaku saya

51
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NO |Pernyataan Variabel Y (Produktivitas SS KS|TS | STS
Kerja)
Saya menguasai bidang pekerjaan saat ini
saya memiliki keterampilan sangat baik
dalam melaksanakan tugas

3 saya merasa kuantitas kerja yang diberikan
sesuai dengan kemampuan saya

4 Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan
target perusahaan

5 Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya
harus menjadi yang terbaik

6 saya berusaha menyelesaikan pekerjaan
sebelum waktu yang ditentukan

7 saya merasa jenuh terhadap pekerjaan yang
saya kerjakan

3 saya merasa bangga terhadap pekerjaan saat
ini

9 Saya merasa pekerjaan saat ini
membutuhkan pemikiran dan tantangan

10 saya tetap menyelesaikan pekerjaan walau
tidak dituntut oleh perusahaan

11 Saya berusaha memperbaiki kesalahan
dalam bekerja

12 saya berusaha meningkatkan kualitas dalam
bekerja

13 Hasil kerja saya selalu memenuhi standar
yang telah ditetapkan

14
saya merasa waktu yang digunakan dalam
penyelesaian tugas sesuai dengan standar

15 Saya bekerja dengan waktu yang efisien




LAMPIRAN 2

Frequencies
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Frequency Table
KD1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 o1 58.3 58.3 58.3
Skala 4 14 38.9 38.9 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 s 41.7 41.7 41.7
Skala 4 19 52.8 52.8 94.4
Skala 3 2 5.6 5.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 1 38.9 38.9 38.9
Skala 4 19 52.8 52.8 91.7
Skala 3 3 8.3 8.3 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 20 55.6 55.6 55.6
Skala 4 15 41.7 41.7 97.2
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Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD5
Frequency Percent Valid Percent Cl;,mUIative
ercent
Valid Skala 5 14 38.9 38.9 38.9
Skala 4 21 58.3 58.3 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD6
Frequency Percent Valid Percent Cl;r:rlilsr:ive
Valid Skala 5 v 41.7 41.7 41.7
Skala 4 21 58.3 58.3 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 16 444 444 44.4
Skala 4 19 52.8 52.8 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0

KD8
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 10 27.8 27.8 27.8
Skala 4 23 63.9 63.9 91.7
Skala 3 3 8.3 8.3 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD9
Frequency Percent Valid Percent Clé)r:rlg:rﬂve
Valid Skala 5 - 61.1 61.1 61.1
Skala 4 13 36.1 36.1 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD10
Frequency Percent Valid Percent S ative
Percent
Valid Skala 5 b 41.7 41.7 41.7
Skala 4 21 58.3 58.3 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD11
Frequency Percent Valid Percent Cl;r:rlg:rﬂve
Valid Skala 5 1 333 333 333
Skala 4 24 66.7 66.7 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD12
Frequency Percent Valid Percent Cl;r:rlilsr:ive
Valid Skala 5 25.0 25.0 25.0
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Skala 4 25 69.4 69.4 94.4
Skala 3 2 5.6 5.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 17 47.2 47.2 47.2
Skala 4 19 52.8 52.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 - 38.9 38.9 38.9
Skala 4 18 50.0 50.0 88.9
Skala 3 4 111 111 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 1 38.9 38.9 38.9
Skala 4 21 58.3 58.3 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
KD16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 30.6 30.6 30.6

11
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Skala 4 24 66.7 66.7 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Skala 5 13 36.1 36.1 36.1
Skala 4 23 63.9 63.9 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK2
Frequency Percent Valid Percent Cumuggitve
Percent
Valid Skala 5 5 33.3 33.3 33.3
Skala 4 24 66.7 66.7 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK3
Frequency Percent Valid Percent EUMSEEVE
Percent
Valid Skala 5 1 30.6 30.6 30.6
Skala 4 25 69.4 69.4 100.0
Total 36 100.0 100.0
PKA4
Frequency Percent Valid Percent Cl;)mulatlve
ercent
Valid Skala 5 o 25.0 25.0 25.0
Skala 4 26 72.2 72.2 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
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PK5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 1 333 333 333
Skala 4 23 63.9 63.9 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 o 47.2 47.2 47.2
Skala 4 18 50.0 50.0 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 q 2.8 2.8 2.8
Skala 4 8 22.2 22.2 25.0
Skala 3 14 38.9 38.9 63.9
Skala 2 10 27.8 27.8 91.7
Skala 1 3 8.3 8.3 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 1 333 333 333
Skala 4 23 63.9 63.9 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
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Total 36 100.0 100.0
PK9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Skala 5 " 38.9 38.9 38.9
Skala 4 22 61.1 61.1 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK10
Frequency Percent Valid Percent Cllir:rlilearﬂve
Valid Skala 5 1 44.4 44.4 44.4
Skala 4 17 47.2 47.2 91.7
Skala 3 2 5.6 5.6 97.2
Skala 2 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 22 61.1 61.1 61.1
Skala 4 13 36.1 36.1 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Skala 5 21 58.3 58.3 58.3
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Skala 4 15 41.7 41.7 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Skala 5 10 27.8 27.8 27.8
Skala 4 24 66.7 66.7 94.4
Skala 3 2 5.6 5.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK14
Frequency Percent Valid Percent Cumuggitve
Percent
Valid Skala 5 5 333 333 333
Skala 4 24 66.7 66.7 100.0
Total 36 100.0 100.0
PK15
Frequency Percent Valid Percent EUMSEEVE
Percent
Valid Skala 5 E 33.3 33.3 333
Skala 4 23 63.9 63.9 97.2
Skala 3 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0




LAMPIRAN 3

Correlations Konsep Diri

Correlations
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KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 KD6 KD7 KD8 KD9 KD10 KD11 KD12 KD13 KD14 KD15KD16  Konsep Diri
KDL Pearson Correlation 1 326 .319 498 451w 273 431% 454 493w 478w 357+ .206 .360+ .268 .262 144 617
Sig. (2-tailed) .052 .058 .002 .006 .107 .009 .005 .002 .003 .032 228 031 115 122 402 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
KD2 Pearson Correlation .326 1 .388+ 270 .382« 442+« 138 290 384~ 442+ .269 319 77 321 116 .037 524
Sig. (2-tailed) .052 019 111 .021 .007 .423 .086 021 .007 113 .058 301 .057 501 .833 .001
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
KD3 Pearson Correlation .319 .388+ 1 .343« 171 587+ 613 306 544w 496+ 319 337+ 525 274 340« 263 669+
Sig. (2-tailed) .058 .019 .041 319 .000 .000 .069 .001 .002 .058 .045 .001 .106 .043 122 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
KD4 Pearson Correlation 498+ 270 .343+ 1 295 213 .468+ 293 361+ 315 391+ 321 507+ 133 .295 370~ 588
Sig. (2-tailed) 002 111 041 .081 .213 .004 .083 .031 .062 .018 .056 .002 438 .081 .026 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
KD5 Pearson Correlation 451+ 382+ 71295 1.588= 245 317 420 483+ 404+ .248 402+ 350+ 515%« .348+ .638+



Correlations

62

KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 KD6 KD7 KD8 KD9 KD10 KD11 KD12 KD13 KD14 KD15KD16  Konsep Diri
Sig. (2-tailed) 006 .021 .319 .081 .000 .149 060 .011 .003 .015 .145 .015 .036 .001 .038 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
KDG Pearson Correlation 273 442+ 587+ 213 588+ 1490« 306 438+ 543« 478+ 445+«  B555xx 505 58Bwx 427« 762+
Sig. (2-tailed) 107 .007 .000 .213 .000 .002 .070  .008 .001 .003 .007 .000 .002 .000 .009 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
KD7 Pearson Correlation 431 138 .613= 468+  .245 490+ 1 .186 .302 .490~  .431+ 303 704~ 456+ .340+ .385+ 678~
Sig. (2-tailed) 009 423 .000 .004 .149 .002 277 073 .002 .009 .073 .000 .005 .042 .020 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
KD8 Pearson Correlation 454~ 290 306 .293 317 306 .186 1 529+ 306 484 344+ .166 154 317 198 550+
Sig. (2-tailed) 005 086 .069 .083 .060 .070 .277 .001 .070 .003 .040 334 .368 .060 .246 .001
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
KD9 Pearson Correlation 493+ 384~ 544~ 361+ 420~ 438~  .302 529+ 1 .335+ 323 .188 314 .013 325 117 593+
Sig. (2-tailed) .002 021 .001 031 .011 .008 .073 .001 .046 .054 271 .062 .940 .053 496 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
KD10 Pearson Correlation AT78+ 442+ 496+ 315 483+ 543+ 490~ 306 .335* 1 598+ 445+ 781w 419+ 377 427 762+
Sig. (2-tailed) .003 .007 .002 .062 .003 .001 .002 .070 .046 .000 .007 .000 .011 .023 .009 .000



Correlations

63

KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 KD6 KD7 KD8 KD9KD10 KD11 KD12 KD13 KD14 KD15KD16  Konsep Diri

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

KDT1 Pearson Correlation 357+ 269 319 .391~ 404+ 478+ 431~ 484~ 323 598+ 1 304 511 423« 514 310 682+
Sig. (2-tailed) 032 113 058 .018 .015 .003 .009 .003 .054 .000 .072 .001 .010 .001 .065 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

KDX2 Pearson Correlation 206 .319 .337+ 321 248 445~ 303 .344~ 188 445 .304 1 505 335+ 348« 536+ 595
Sig. (2-tailed) 228 058 .045 056 .145 .007 .073 .040 271 .007 .072 .002 .046 .037 .001 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

KD13 Pearson Correlation .360~ 177 525+ 507+ 402+ 555+ 704 166 314 781+ 511s 505+« 1 452 506+ 470+ 761
Sig. (2-tailed) .031 301 .001 .002 .015 .000 .000 .334 .062 .000 .001 .002 .006 .002 .004 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

KD14 Pearson Correlation 268 321 274 133 .350« 505+ .456%* 154 013 419+ 423+ 335+ 452 1 670~ 525« .618+*
Sig. (2-tailed) 115 .057 106 438 .036 .002 .005 .368 .940 011 .010 .046 .006 .000 .001 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

KD15 Pearson Correlation 262 116 .340~ 295 515+ 588+ 340~ .317 .325 377+ 514w 348+ 506+ 670+ 1 553« .685+*
Sig. (2-tailed) 122 501 043 .081 .001 .000 .042 .060 .053 .023 .001 .037 .002 .000 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
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Correlations

KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 KD6 KD7 KD8 KD9 KD10 KD11 KD12 KD13 KD14 KD15 KD16 Konsep Diri

KD16 Pearson Correlation 144 037 263 .370~ .348+ 427+ .385+ 198 117 427+ 310 536+ 470+ 525+ 553w 1 587
Sig. (2-tailed) 402 833 122 .026 .038 .009 .020 .246  .496 .009 .065 .001 .004 .001 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
Koh:sép Diri__ Pearson Correlation 617+ 524+ 669+ 588+ 638+ 762+ 678+ 550+ 593« 762+ 682+ 595«  76l= 618+ 685+ 587« 1
. Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

;‘;‘. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations Produktivitas Karyawan

Correlations

Produktivitas
PKA PK5 PK6 PK7 PK8  PK9 PKI0 Karyawan
PK1 PK2 PK3 PK11 PK12 PK13 PK14 PK15
PK1 Pearson Correlation 1 .818= .631+ .740~ 338~ .234 .191 450~ 231 218 .256 .166 338« 450+ 562+ .685+
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .044 170 .264 .006 176 201 132 333 .044 .006 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK2 Pearson Correlation .818+* 1 554w 781+ 266 .286  .185 .493+ 161 333+ 216 239 479 500+ 493w 708+
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .117 091 .281 .002 .348 .047 .206 160 .003 .002 .002 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK3 Pearson Correlation .631x 554« 1 .701= 541+ 451~ 178 424~ 460+ .370+ .395+ 316 402+ 426+ .308 4T
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .006 .298 .010 .005 .027 .017 .060 .015 .010 .068 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK4 Pearson Correlation T40% 781x 701 1 399« 364~ .142 399« 225 603+ 567+ 393+ 461= 534 624« 832
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 016 .029 410 .016 .187 .000 .000 .018 .005 .001 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK5 Pearson Correlation 338« 266 .541+ .399~ 1 499~ 271 274 520+ 253 450« 172 257 .380+ 274 633
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Correlations

Produktivitas
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10 PK11 PK12 PK13 PK14 PK15 Karyawan
Sig. (2-tailed) .044 117 .001 .016 .002 110 .106 .001 136 .006 315 130 .022 .106 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK6 Pearson Correlation 234 286 451+ 364+ 499 1 193 304 .391* 476+ 431 376+ A21+ 393+ .108 643+
Sig. (2-tailed) 170 .091 .006 .029 .002 268 .072 .018 .003 .009 .024 .011 .018 .529 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK7 Pearson Correlation 191 185 178 142 271 193 1 439~ 496+ 123 .080 -.029 .290 .062 =121 451+
Sig. (2-tailed) 264 281 .298 410 .110 .258 .007 .002 474 .644 .865 .086 721 480 .006
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK8 Pearson Correlation AB0+ 493+ 424+ 399+ 274 304 .439* 1 .190 .253 .254 .064 157 .038 -.037 524+
Sig. (2-tailed) .006 .002 .010 .016 .106 .072 .007 .268 136 135 713 .361 .826 .828 .001
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK9 Pearson Correlation 231 161 460~ 225 520~  .391~ 496~ .190 1 430~ .295 327 .095 161 .080 573
Sig. (2-tailed) 176 .348 .005 .187 .001 .018 .002 .268 .009 .080 .051 581 .348 .645 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK10 Pearson Correlation 218 333+ .370 .603** 253 476+ 123 253 430+ 1 B575% 558« .098 .083 .253 622+
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Correlations

Produktivitas
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10 PK11 PK12 PK13 PK14 PK15 Karyawan
Sig. (2-tailed) 201 .047 .027 .000 .136 .003 474 136  .009 .000 .000 .568 629 136 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK11 Pearson Correlation 256 216 .395+« 567+ 450+~ 431+ 080 .254 295 575 1 593 .223 216 .254 523
Sig. (2-tailed) 132 206 .017 .000 .006 .009 .644 135 .080 .000 .000 192 .206 135 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK12 Pearson Correlation 166 .239 .316 .393~ 172 376~ -029 .064 327 558+ 503 1 247 239 172 509
Sig. (2-tailed) 333 160 .060 .018 .315 .024 865 .713  .051 .000 .000 147 .160 315 .002
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK13 Pearson Correlation .338+.479= 402~ 461~ 257 421~ 290 .157 .095 .098 223 247 1 811s 459« .610%+
Sig. (2-tailed) .044 003 .015 .005 .130 .011 .086 .361 581 .568 192 147 .000 .005 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK14 Pearson Correlation 450~ 500+ 426+« 534~ 380~ .393» .062 .038  .161 .083 216 239 811 1 607+ .601x«
Sig. (2-tailed) .006 .002 .010 .001 .022 .018 721 .826 .348 .629 .206 .160 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
PK15 Pearson Correlation 562+ 493~ 308 .624~ 274 108 -121 -.037 .080 253 .254 172 459+ 607+ 1 503
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Correlations

Produktivitas
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PKS8 PK9 PK10 PK11 PK12 PK13 PK14 PK15 Karyawan
Sig. (2-tailed) .000 .002 .068 .000 .106 .529 480 .828 .645 136 135 315 .005 .000 .002
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
Produktivitas Pearson Correlation 685+ 708« 74T+ 832+ 633+ .643= 451+  524xx 573 622+« 623+ 509+ 610+  .601= 503+ 1
Karyawan
: Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .001 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .002
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 4
Reliability Konsep Diri
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 100.0
Excluded® 0 0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.903 16

Reliability Produktivitas Karyawan
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 100.0
Excluded® 0 0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.867 15



LAMPIRAN 5
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Produktivitas Karyawan 63.8611 5.03787 36
Konsep Diri 70.0556 5.63633 36
Correlations
Produktivitas
Karyawan Konsep Diri

Pearson Correlation Produktivitas Karyawan 1.000 543

Konsep Diri 543 1.000
Sig. (1-tailed) Produktivitas Karyawan .000

Konsep Diri .000
N Produktivitas Karyawan 36 36

Konsep Diri 36 36

Variables Entered/Removed?

70

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Konsep Diri® . Enter

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square

Estimate

1 543 294 274

4.29346

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri

b. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
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ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 261.555 1 261.555 14.189 .001°
Residual 626.750 34 18.434
Total 888.306 35
a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
b. Predictors: (Constant), Konsep Diri
Coefficients?®
Unstandardized
Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Model t Sig.
1 (Constant) 29.883 9.049 3.303 .002
Konsep Diri 485 129 .543 3.767 .001
a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 59.9541 68.6843 63.8611 2.73368 36
Residual -8.28920 7.22579 .00000 4.23168 36
Std. Predicted Value -1.429 1.764 .000 1.000 36
Std. Residual -1.931 1.683 .000 .986 36

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Charts
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Asusnbaig P qold wn) pajoadxy
@n%f Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Em_@c_w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A_Mf hﬂwf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
; m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Bt

UIN SUSKA RIAL

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 36
Normal Mean .0000000
Parameters®®

Std. Deviation 4.23168381
Most-Extreme Absolute .097
Differences

Positive .097

Negative -.094
Test Statistic .097
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded
N Percent N Percent
Produktivitas Karyawan * 36 100.0% 0 0.0%
Konsep Diri
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square
Between (Combined) 656.472 16

Groups

Linearity 261.555 1 261.555
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Produktivitas Deviation from 394.917 15 26.328 2.158 .058
Karyawan * Linearity
Konsep Diri

Within Groups 231.833 19 12.202

Total 888.306 35

Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Produktivitas Karyawan * 543 .294 .860 739

Konsep Diri
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